BAB I

PFENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dhselurub dunia, orang-orang bangun setiap pagi untuk menghadapi
han yang baru dalam keadsan vang sangai berbuda-beda Ada sebagian orang
vang hidup di rumah-rumah mewah, indah dan menyenangkan dengan sekian
banyak kamar tidur. Makanan mereka berlimpah ruah, pakasan mereka bagus-
bagus dan harganya mahal, keschaian mereka terjamin, mereka bisa
memandang  jauh  kedepan memikirkan begaimana cars  mengamankan
keuangannva. (Djamasn Adenan, 1986; 3),

Untuk menghindan hal-hal vang tdak diinginkan dalam masalah
kewangan misaloya ada rasa khawatir uang tidak aman kalauw disunpan di
rumah karena pencun, perempok dan schagainys, mereka menyimpan
uang/hartanya disimpan di bank. Dengan demikian, bank merupakan tempat
penyvimpanan harta yang dipandang aman saat ini.

Chsamping aspek keamanan, bank juga menawarkan imbalan menarik
berupa jasa alau nlerest dengen  berbapmi lingkat prossolase  yang
kompetentif. Saat ini dikenal dua cara pemberian imbnlan atau interest,
Pertama, sistem interest. Kedua, sistern bagi hasil. Bank yang memberikan
imbalan dengan cara sistem muclfrarabaf (bagi hasil) adalah bank [slamsbank
syari'ah. Adapun bank konvensional, memberiken imbalannya dengan dua

cara, vaitn dengan sistem dmterest (bunga) dan bagi hasil {(rrdferabal).



| %

Perbedagn antara  pemblavaan  perdagangan  atsy  pembiayaan
|

pengadasn barang vang dilahokan bank konvensional dengan bank syari'ah

terleak pada konsep apa vanye meniadi pinjaman atau hutang, vaiiu:

1. Podo pemblavaan perdagangan atau pembravaan perdagangan barang
vang Jdifakukan bank konvensional, vang menjadi pinjaman £lau
hutang terdir darl barang dan huteag bunga. Yaitu biaye (dalam
bentub prosentase pertahuny vang dikenakan pada tawshah secara tetup

sefama hutang: pokok belum lunas,

b

Pada pembiayaan perdagangan atan pembiavaan pengadaan barang
vang diakukan oleh bank svarizh, yang menjadi pinjaman atau hutang
adalah harga baru barang vang telah disepakatt bersame antara bank
dengan nasabahnva. Dengan adanya harga baru ini, tidak oda lag
pemisahan antara pokok dan marpin keuntongan, tetapi semuanya
sudah menjodi entity vekni harga jual vang tidak berubah denpan
berubahbnva waktu ataw turun nask suku bunga di pasar. Harga baru
inlah vang harus dilunasi pada wakiy jatuh tempo (af-murabalabk)
atay dicicil sampai  lunas (afbei Pitsaman  giif),  (Karmnaen
Perwatamimacdja, 1992: 32.33).

Dalam buku Asas-asas Perbankan [skam karangan Warkum Sumitro,
[9496: 30, 1elah dijelaskan buhwa bank Islun dengan sistem bap hasiloya
sebagar alternatif pengganti dan peners=an sisten bunga (fnrerest) termyata
dinelar telah lebih berhasil menghindarkan dampak nepali” dasi penerapan

bun;:, sepert:



a. Pembebanan pada nasabalh bedlebib-lebihan dengar beban  bunga
doempipotind ifeeesd) bagi nasabab vang tidak mampu membayar pada
saat jatuh temponyi.

b, Timbulnya pemerasan (cksploitasi) yang huat terhadap vang lemah.

¢. Terjadinya konsentrasi kekuatan ckonom ditangan kelompoh efite, para
bankir dan pemilik modal

d. Kuorangnva petuang baei Yekoatan ekonomi lemah/Baweh untuk
mengembangkan potensi usahanya,

Selain mampu menghindarkan dampak negatif penerapan bunga, barck
Islaim dengan sistem bagi hasil dimlar mampu mengalokasikan sumber dana
secard elisien, (M Nijulullsh Siddigi, 1980: 161) Kemampuan untuk
mengalokasikan sumber secara ehisien inilah merupakan modal wtama untuk
menghadam persaingan pasar dan perolehan laba. (Warkun Sumitro, 1992;
).

{Heh karena e, penulis meneiti dengan judul. “PERBEDAAN
PENGHITUNGAN INTEREST PADA BANK EKONVENSIONAL DAN

BANEK SYARI AH DALAM PRODUK MUDHARABAF,

Perumusan Masalah

HBerdasarkan lalar belakange masalah vang penulis wrakan dialss, maka
permasalaban  dapat  dimmuoskan  sebagai berikut © Karena  penulis
menempatkan perbedaan inti antara interest dengan mudharabah pada bank

konvensional dan bank syari’ah pada posisi sentral, maka permasalahan



utamanya adalah bagaimanakalt cara penghitungan hunga dan bagi hasi' pada

kedua sistem i,

Berdusarkan  rumusan  penchiian  diatas, penulis  mengarahkan

penelitian ini melalui perianyvaan-pertanyaan berikut

Lid

Bagaimanakah definisi interest {bunga) pada bank konvensional dan
mudharabah (bagi hasil) pada bank svari’ah?.

Bagmimanakah konsep mrerest diterapkan oleh bank konvensional
dan mudharabah diterapkan oleh bank syari’ah?.

Bagaimanakah sistem penghitungan iuterest padz bank BRI Unit
Puleran dan sistem penghilungan bagi hasil pada bank svari'al

(BPRS) Al-Wadi'ah Kota Tasikmalaya?.

Tujusn Pepelitian

Berdasar<an pentanvaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut,

£

Untuk memperoleh penjelasan tentang perbedaan penghitungan
interest pada hank konvensional dan bank syari'ah dalain produk
tiudharabah,

Mendapatkan keterangan tenlanp konsep interest dan mudharabah.
Untuk mepgetahai sistem penghilungan interect pada bank ERI Unit
Puteran dan mudharabah pada bank svari'ah {BPRS) A-Wadi'ah &

kota Tasikmalaya.



. Kepunaign Penelitian

E.

F.

Secars leknis, kegunaan penelitian ini adalah sebapai berikut:
1. Untuk menambah informasi tentang pelaksanaan sistem ekonomi

syari ah pada bank Islam/bank svard'ah.

[

Untuk meningkatkan penzetahuan umart Islam tentang bank syari'ah.

L

Memmngkatkan wawasan pemabaman dan pengertian bank, buik bank
konvensional, mavpun bank svan’ah
Pembatasan Masalah

Penyusunan skiips dibatasi pada masalah perhitungan intersst di BRI
Uﬁil Pulcran dan mudharabal di bank syari'ah (BPRS) Al-\Wadi'ah Kotu
T;Efkmﬂ]ﬂ}'ﬂ.
Kerangka Pemikiran

Berangka pemikiran dapat berupa kerangka teori dar dapat pula
berbentuk kerangka penalaran logis. Keranpka teori itu mervpakan uraian
ringkas tentang teonl vang digunakan, dan cars menggunakan logiky
dalam memecahkan masatan, Kerangka pemikiran i bersifat operasional,
vang diturunkan dar satu atau beberapa teori, atau darl permyataan-
pernvataan vang logis, la berhubunpan dengan masalab penelitian dan
menjadi pedoman dalam perumusan hipotesis vang akan digjusen. (Cik
Hasan Bisri, 1998 40
Dalam bal ini, penulis mengingat adanya larangan riba di dalam Al-

CQrur’an dan Al-Hadis sebapan berik |

]
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“ Alluh memusnah an riba den menyuburkan sedekah . (Depag, 1989

B5).
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“Oirang-orang yvang maan (mengamhil) riba tidak dlupert  berdirt
melainkan seperti berdivimya orang yang  kemdsukan Syaitan fantaran
ftekanan) penvakit gifu. Keadwan wmereka vang demikian i, aduloi
dischahkan mereka Serkarg therpendapar). sesungguhnye jud Felt itu sama
dengan riba, padahal Allah el menghalalkan jual beli dan mengharamkan
ribe. Orang-orang vang telah sompal kepadanva larangan elort Frahomme
Tafi ferus berbenti fdari mengambil riba), mako baginvd apu Vang relohi
digmbilnya dahdu (sebelum datang larayant: can prosanmg terserah)
kepada Alfak. Orang vang mengulang! imengamid riba), make orang Wy
adalah penghi-pemiani neraka; meresd kekal di dulamrye, "{Al-Ragarah
r 373
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“Pari Thit Mas'ud r.c., bafwa sesungghubnya Nabi Sa.w. melaknat
pemakan riba, pemberi riba, seksi dan penulisnya. (H.H. lmam yung ling doan
disakkan oleh imam Tirmid=i). (AH Mubarak, dkk, 1987 - 1722%,

Yang dimaksud dengan memusnahkan riba adalah menghapus haria.
Sedangkan yang dimaksud  dengan menvubarkan  sedckah talah
memperkembang harta yang telah dikeluarkan sedekahnva atauw mehpat
pandakan berkahnya.

Adapun hadits yang membahas masalgh riba antera lain sehagai
berikut:
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"oty dilum dari wurg ciba yang dimakan olef seseorang, padahol
dlizt feth, febif berar fdosaryval duri peeks tiga pulull enam kel perzinahon ™,
(H 8 Afined). (Hasan A 1975 8)
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“Riba ite mempan enom pulult dwa pintu, vang paling ringan

disernyu adcafal seperic orany veng berzing dengun ibovya (seadicl) ©. (AR
Thras Surir dan Than AR Drovve). (Hasan A, 1975 2 3),
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“Ogrd fhin Mas we ron balwa sevangghuhmye Nabi S.aow, meluknol

pemigkon riba, pemberi piba, sekst don penulisnpe (AR swam yang lima
dan disafikan ofeh imam Tirmid=il, (ali Mubarak, dek, 1987 : 1723).
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“Ulsamah berkaty : Roadulfah Saw. bersabdu: “Seswnmppuhma ribo
{riba vang ditaramkan ) i hompalah (riba) dolum pingara meminiam (ribo
nosi-ain) " (HLR, Brekfiart dan Mustim), (Hasan, 1975 17)

Hadits kesatu dan kedua menggambarkan betapa besamya dosa orang
vang makan ribe. Hadits ketipa menpuraikan pihak-pihak yvany terkena doza
riba. Adupun hadits kecmpal menemsskan kembali bahwa nba yang
diharamkan {dalam al-Chur’an) itu hanvalsh riba nasi‘ah,

Scmentara  itu bank  konvensional  melakukun  mekanisme
penuelolaan dananya dengan dua sistery yaite sistem bunger (feerestjdan
sistem hogd hosil fmudfurebah), Dengan sistem bong i;lilall e dijadtkan
problem dalam hukum [slam, sedangkan bank syari'ah melakukan
mekanisme dananya tidak demikian, melainkan dengan sistem bagi wasif

A




Perbedaan  antara

berdasarkan bapi hasil adalah .

imbalan berdasarkan bungs dan imbalan

Bunwa

Bagi Hasil

Pepentuar  hunga  dibuat ;‘EE
| waktu akad tanps berpedoman
pada untung Tt

Penentuan besamva masio bag hasil
ditust pada wakiu akad dengan ber
pedoman untung, T

| Besarnya persentasé berdasarkan

| Besstriya tasio bagi hasil berdasa.kan
|

* nasabah untung atsg T,

" pada jumish vang (modal) yang pada  jumiah  keuntungan  vang
Jipiniamkan. diperolel
Pemhbayaran bwrg_z;' tctap sepertl | Ham hasil  teroantung  pada
yang dijanjikan tanpa 1 keuntungan provek vang dijelankan |
pertimbangan  apakah proyck | sekiranya it tidak  mendnpatkan
| yang dijalankan oleh pihak | keuntungan, maeka kerugian  akan

ditanggung oleh kedos belah pihak,

Jumlah pemnbavaran bunga tidak
imeningkat
keuntungan berlipat stan Leadaan
ekonomi sedang tarpurvk.

sckalipun  jurnlah

Juinlah pembazan laba mentnghat
sesuai dengan peningkatan jumlab

pendapatan

! !

tidak dikecam} vleh semua agama

termaksud Islam.
ks

Eksistens: bunga diragukan {kalau |

Tidak ads yang meragukan keabsahn |
keuntungon bagl hasil.

Sumber buku : Kamacn Fenmua-madjﬂ,_lggl 107

Karena bank konvensional dan bank syari'ah memiliki siztem mesing-

masing vang berbeda, maka penulis

perurnusan tadi,

mendeskripsikan vang tercanturr dalam



G. Hipotesis

Untuk memperoleh jawaban sementara yang akan dilelitt, perlu
dirumuskan suaty hipolesis ofservayi  peneliian. Suharsimi Ankunto
mengatakan bahwa ; “Hipotesis dapar diartikan suatu jawabun sementsra
terhadap permasalahan whservasi penelivian, sampai terbukti data-data vang
lerkumpul™ {Suharsimi Arikunta, 1989 ; 64},

Crengan dusar pemikiman distas, maka dirumushan biporessy sebagai
berikut © “Terdapat perbedaan penghitungan antara Interest pada Bank

Konvensional dengan Mudharabah pada Bank Syanah”,

H. Langkah-Langkah Penclitian

Dalam penelitian imi, ada beberapa langkah / tahap penslitian yang
difakukan oleh penulis, antara lain ;
1. Menentukan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian mengenal masalah ciatas, dipilih Bank BRI Unit

Puteran dan Bank Svari’azh (BPRS) Al-Wadi'ah di Kota Tasikmalaya.

2. Menentukan Metode dan Teknik Penelitiar
{a) Metode Penclitian

Metode vang digunakan dalam penelitian in! adalah metode
Survar Deskripel. Adapun vang disebut metode Surved Deskripri
menurut W. Seemanto, adalah cara penelitian dengan menggunalan
pengamatan (observoys) terhadap pejala, peristiwe dan kondisi Ji

masa sekarang. (1994 : [5).
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(b} Teknik Penelitian

Teknik  penclitian adalah  ekmk vang digunakan  untuk

mengumpulkan data dalam  suatu  penelitian, sdepun  teknik

pengumpulan data vang digunakan oleh punulis dalam peaelitian

adalah :

1y Ciserviasi

Observass adalub metode penyvelidikan yang  dilakukan
dengan jalan mengadaken penginderan yang dilukukan obyck
dengan cara disengaja dan mengadakan pencatatan-pencatatan.
{Azus Sujanto. 1977 : 206).

Teknik im digunakan peneiitian untek  memperoleh
gambaran mengenal prakiek penghitungan interest di hank BRI
Unit Puteran dan mudharabah di bank syari’ah (BPRS3} Al-
Woadi“ab di Kota Tasikmalaya,
frferview (Wawancara|

Pengertian interview (wowarceral menorut Bimo Welgito
(1993 : 30), adalah metode penyeledikan dengan merggunakan
perlanvaan-pedanyaan lisan.

Teknik im digunakan oleh penelitt untuk memperoleh
data-data, keterangan dan penjelasan vang ebih  mendulam
tentang  perbedaan  penehitungan  interest  pada  bank

konvensiomal dan bank svart’ab dalam produk mudharabah.



1]

-

3. Teknik Penpolahan dan Analisis Data
tal  Pengolahan [ata
Adapun teknik pengumpulan data vane penelitl  gunakan
adalah :
| Kepustakaan, yaitw penelaahan literatur-literatur perkuliahan,
buku-buku bacaan, kitab-kilab yang berkailun denpan masalah
vane di bahas
2. Membuat klasifikasi, antara lain:
- tafsir dan perjelasan
Falsir yang penulis punakan adaleh tafsir Al-Qur'an dan
hadits.  Selanjutnvy  menjelaskan  aps  yvang  rerkandung
didalamnva.
{7 Analisis Data
Menganalisis data merupakan suatu langkall yang sangat
kritis dalam penelitian, Penclitian harus memast’kan pola analisis
mana vang akan digunakannya, apakall enaelisis statintik ataukah
anolizis non-siatistik. Pemilihan ini tergantung pada jenis data vang
dikumpultkan, Analisis stutistik sesuai dengan data kuenriterf atan
data yang dikweneifitasikan, vaitu data dalam beatuk bilangan
sedangkan awalisiv nom-sratistit resuai untuk data deskriif atay
data reksreel. Data deskriptif sering . hanya dianalisis muenurut
isinva. dan karena il analisis macam ini juga disebul comionr

aradvsrs, {Sumadi Suryvabrata, [992 : 85).
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Dari kedua analisis tersebut diatas, vakili anolisis statiseik
dan cnalivis non-siztesiih vang peneiiti punakan adalah arolivs
non-statistik. Karena analisis non-statistik lebih dowminan uniluk

mendeskripsikan data vang akan / telgh diperoleh,

L Rencana Sistematika Fenulisan

Dalam rangka memperjelas dan memudahkan pemabaman terhadap
jalan fikiran vang digunakan dalam penelitian ini, maka penulisannya disusun
menurut sistematika sebapsi beakut -

BAB I : Pendahuluan, Bab ini berisi uraian tentang latar belakang
masdiah  perumusan masalah,  tujuan penelitian, kepunaan penciitian,
pembatasan  masalall,  kerangks pemikiran, hipotesis, lanpka,-langkah
penelitian dan rencana sistenat ke penulisan,

BAB I : Tinjauan teoritis inierest dan mudharabaf. Rab inj berisi
uraian tentang definisi interest dan mudharabah, Vndang-Undang Dasar
Republik Indonesia No,7 Talun 1992 tentang Perbankan, dasar hokum sk
vang beckailan denpan interest (riba), definisi mudharabah, dasar hukuim
Islam yang  berhubungan dengan  mudharabah  dan  benmuk-benuk
mudharzhah.

BAB [T : Bank konvensional dan bank siari’ah. Terdirl dari defiqis
bunk konvensional dan bank syari’ah, sejurah perkembangan den Casar

hukumnya.



BAB [V | Perbedaan penghitungan interest dan penghitungan
mudharahab, vang berisi tentany cara penghitungan interest dan penghitungan
mudharabah.

BAB V : Penuiup ierdin dan kestmpulan dan saran-saran,



